BAB III

PENYALURAN RASTRA DI DESA GULBUNG KECAMATAN

PANGARENGAN KABUPATEN SAMPANG

A. Deskripsi Lokasi Penelitian
1. Letak Lokasi
Desa Gulbung merupakan satu desa yang berada di wilayah
Kecamatan Pangarengan Kabupaten Sampang Provinsi Jawa Timur. Adapun
jarak antara Desa Gulbung ini dari Kecamatan kurang lebih 3 Km dan
dari kota Kabupaten kira-kira 7 Km dengan luas desa Gulbung sekitar
7,92 Km dengan presentase 18,55. Desa Gulbung tersebut terdiri dari 6
dusun, dengan nama sebagai berikut:
1) Dusun Rabasan;
2) Dusun Gulbung;
3) Dusun Larangan;
4) Dusun Talonan;
5) Dusun Pangrenduh;
6) Dusun Serapong.
Sedangkan jarak ke ibukota kabupaten terdekat +7 km yang bisa
ditempuh dengan kendaraan + 1/2 jam dengan luas desa Gulbung 7,92
Km.

Desa Gulbung merupakan daratan rendah dengan suhu kurang

lebih 30°C yang sebagian besar tanahnya terdiri dari tambak,
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2. Struktur Kepemerintahan

musim yaitu musim hujan dan musim panas.!
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pemukiman, dan pertanian. Sebagian besar wilayah di Indonesia

beriklim tropis, begitu juga dengan desa Gulbung yang terdiri dari dua

Desa Gulbung merupakan bagian kecil dari wilayah Indonesia

1) Ketua BPD

2) Kepala Desa

3) Sekretaris

4) Kasi Pembangunan
5) Kaur Keuangan

6) Kaur Umum

7) Kaur Perencanaan dan Program
8) Bendahara

9) Kasi Pemerintahan
10) Kasi Kesra

11) Tokoh Masyarakat
12) Kadus Rabasan
13) Kadus Gulbung

14) Kadus Larangan

!'Ibid.,

pemerintahan yang sudah terstukur diantaranya:

: Muhammad Faruk

: Moh. Rois

: Eko Aris Susanto
: Siti Maisaroh

: Abd. Syakur

: Ibrohim

: Mufarrohah

: Abd. Rosid

: Novi

: KH. Rofiih Hamami
: Munadi

: Rofiuddin

: Abdus Syakur

timur yang berada di Provinsi Jawa Timur, dan juga memiliki

: Hj. Nur Hasanah, Amd. Keb
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15) Kadus Talonan : Jamali
16) Kadus Pangrenduh : Husnul Khotimah
17) Kadus Serapong : Moh. Makki?

3. Kondisi Pendidikan Masyarakat Desa Gulbung

Untuk sarana-sarana pendidikan di desa Gulbung Kecamatan
Pangarengan Kabupaten Sampang hanya mempunyai 7 jenjang sarana
pendidikan di antaranya jumlah taman kanak-kanak sebanyak tiga
gedung, sekolah dasar negeri sebanyak empat sekolah, SLTP dan SLTA
Umum satu sekolah, madrasah diniyah satu sekolah, MTS dua sekolah
dan jumlah MA satu sekolah.’

Kehidupan masyarakat di desa Gulbung Kecamatan Pangarengan
Kabupaten Sampang, khsusnya di dalam bidang pendidikan dalam hal
ini tidak hanya menyangkut pendidikan formal namun juga
pendidikan non formal. Pendidikan formal rata-rata rendah sampai
tinggi, namun hal ini lebih dominan terhadap anak laki-laki.
Sedangkan untuk anak perempuan yang relatif lebih terbatas karena
kebanyakan golongan yang masih beranggapan  bahwa  anak
perempuan tidak perlu mencapai pendidikan tinggi. Sehingga anak
perempuan banyak yang tidak melanjutkan ke pendidikan jenjang

perkuliahan dan langsung menikah setelah bertemu dengan jodohnya.*

2 Dokumen Desa Gulbung tahun 2017.
3 Dokumen Profil Desa dan Kelurahan.
4 Fahrur Rosi, Wawancara, Sampang, 20 Mei 2017.
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4. Keagamaan Masyarakat Desa Gulbung

Masyarakat yang bermukim di Desa Gulbung mayoritas
memeluk agama Islam bahkan bisa dikatakan 100% beragama Islam.
Karena mayoritas masyarakat pemeluk agama Islam maka
mempengaruhi pola fikir dan perilaku masyarakat Madura, khususnya
bagi masyarakat di Desa Gulbung Kecamatan Pangarengan Kabupaten
Sampang. Oleh sebab itu agama yang dianut selalu berdasarkan norma,
nilai, perilaku sebagai suatu syari’at yaitu norma yang di dasari atas
keyakinan (iman dan taqwa,) sehingga indentik dengan pengetahuan-
pengetahuan yang berbau Islam.

Mayoritas organisasi yang diikuti oleh masyarakat di desa
Gulbung Kecamatan Pangarengan Kabupaten Sampang adalah NU
(Nahdatul Ulama), maka jenis kegiatan yang dilakukan oleh
masyarakat tersebut yaitu tahlilan, pengajian ibu-ibu yang di kenal
dengan sholawatan, dan juga kumpulan setiap minggu dengan
mempererat tali silaturahmi antar keluarga.® Suasana keislaman benar-
benar mewarnai kehidupan mereka sehari-hari, terutama dalam rangka
menunjang kegiatan keagamaan untuk mensyiarkan agama Islam.®

Berdasarkan keterangan dokumen profil desa dan kelurahan di
desa Gulbung mempunyai 6 masjid, dan 26 musholla. Musholla
merupakan hal yang paling penting karena merupakan tempat ibadah

yang paling efektif bagi masing-masing keluarga untuk menunjang

5> Faizah, Wawancara, Sampang, 22 Mei 2017.
¢ Abdul Wahed, Wawancara, Sampang, 22 Mei 2017.
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kagiatan keagamaan. Masyarakat di desa Gulbung dalam menjalankan
agamanya sangat tunduk dan patuh pada apa yang mereka dapatkan
dari guru atau orang tua serta ulama yang ada di desa Gulbung,
sehingga agama mereka sangat tergantung pada apa yang disampaikan

oleh orang tua, maupun guru yang mereka jadikan panutan.

5. Keadaan Ekonomi Masyarakat Desa Gulbung

Sebagian besar masyarakat di desa Gulbung beragama Islam.
Sedangkan mata pencaharian masyarakat desa Gulbung terdiri dari
beberapa macam mata pencarian bercocok tanam atau petani sebagai
usaha mereka dalam memenuhi kebutuhan keluarga. Namun apabila
musim kemarau sebagian besar para petani lebih senang menanam
tembakau. Selain itu sebagian masyarakat di desa Gulbung juga
berprofesi sebagai Pegawai Negeri ataupun Pegawai Swasta, supir, dan
lain sebagainya.’

Tak jarang masyarakat Gulbung berprofesi sebagai TKI (tenaga
kerja Indonesia) atau TKW (tenaga kerja wanita) bahkan sampai
bertahun-tahun tak pulang ke kampung halaman hanya demi menghidupi

keluarganya.®

"Rofiudin, Wawancara, Sampang, 23 Mei 2017.
8 Ahmad Khumaini, Wawancara, Sampang, 23 Mei 2017.
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6. Keadaan Sosial dan Budaya Masyarakat Desa Gulbung

Dari segi kependudukan di desa Gulbung bisa dikatakan dalam
jumlah yang standart jika diukur dengan desanya, sedangkan jumlah
penduduknya +4.000 orang dengan jumlah 2.700 KK dengan rincian
laki-laki sebanyak 2.210 orang dan perempuan 2.553 orang.’

Sesuai dengan tempatnya yang mayoritas beragama Islam, desa
Gulbung kental dengan budaya ke-Islamannya maupun budaya madura.
Hal ini dapat dilihat bahasa masyarakat yang masih menggunakan
bahasa besan atau bahasa halus ketika harus berbicara dengan orang
yang lebih tua maupun kepada tokoh agama. Selain itu sikap saling
tolong-menolong antar masyarakat sangat terlihat di dalam
kehidupan sehari-hari.

Hal ini bisa dilihat dalam acara-acara kerja bakti, pembangunan
jalan, pembuatan masjid, dan ada pula sebuah adat istiadat yang
dilakukan oleh masyarakat desa Gulbung di antaranya:'’

1) Kematian atau dikenal dengan fatayat, hal ini untuk mendoakan
orang yang sudah meninggal dunia dengan dihadiri oleh banyak
orang, atau bisa disebut dengan tahlilan yang biasanya di
laksanakan pada hari pertama meninggal sampai hari ke tujuh,
empat puluh hari, seratus hari, sampai seribu harinya.

2)Selamatan  perkawinan atau walimah, bertujuan  untuk

memeriahkan perkawinan setelah akad nikah berlangsung.

% Sumber Data: Demografi Desa Gulbung Tahun 2017.
10 Khoirul Fatah, Wawancara, Sampang, 29 Mei 2017.
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3) Tingkepan atau istilah maduranya peletan atau let-pelet, yang
bertujuan untuk mendoakan ibu dan anaknya yang masih di
dalam kandungan tujuh bulan agar selamat sampai kelahiran.

4)Peringatan hari besar Islam seperti Maulid Nabi dan Isra’
Miraj, biasanya dilaksanakan di tengah-tengah kampung dan
masjid tergantung masing-masing dusun. Namun kebanyakan
peringatan Maulid Nabi dilaksanakan oleh perkeluarga di tiap

rumah masing-masing.

B. Kiriteria Orang Miskin dan Mampu Menurut Kepala Desa Gulbung

Kriteria Miskin Menurut Pendapat Kepala Desa Gulbung yang
bernama ibu Hj. Nur Hasanah adalah kemiskinan muncul ketika seseorang
atau sekelompok orang tidak mampu mencukupi tingkat kemakmuran
ekonomi yang dianggap sebagai kebutuhan minimal dari standar hidup
tertentu. Kemiskinan merupakan masalah sosial yang bersifat sangat
kompleks dan sebenarnya sangat sulit untuk diukur. !!

Kemiskinan menurut kepala desa Gulbung ini salah satunya dapat
diukur dengan konsep kemampuan memnuhi kebutuhan dasar seperti
makanan pokok. Ada beberapa kriteria miskin menurut kepala desa Gulbung
yaitu memiliki pendapatan tidak tetap setiap harinya atau pendapatan hanya
bisa digunakan untuk memenuhi kebutuhan makan satu hari saja dan tidak

dapat disimpan untuk memenuhi kebutuhan pada hari-hari berikutnya,

' Hj. Hasanah, Wawancara, Sampang, 30 Mei 2017.
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memiliki tempat tinggal berukuran sempit yang lantainya masih tanah, tidak
memiliki sarana MCK (mandi, cuci, dan kakus) yang memadai. Selain itu,
kepala desa Gulbung ini berpendapat bahwa kata miskin erat kaitannya
dengan kurangnya kesejahteraan yang dimiliki atau diperoleh oleh
seseorang.'?

Keluarga Penerima Manfaat atau keluarga yang tidak mampu yang
diatur dalam Pedoman Ummum rastra 2017 adalah keluarga yang
mempunyai kriteria antara lain sebagai berikut: Jumlah anggota besar,
terdapat balita dan anak usia sekolah, lansia, penyandang disabilitas, kepala
keluarganya perempuan, kondisi fisik rumahnya tidak layak huni,
berpendapatan paling rendah dan/atau tidak tetap.!3

Orang miskin adalah orang yang memiliki atau memperoleh
kesejahteraan yang kurang sehingga tidak mampu atau sulit untuk memenuhi
kebutuhan dasar mereka yaitu kebutuhan pangan, sandang, dan papan.
Kadangkala sejahtera atau tidaknya seseorang dapat diukur dari pekerjaan
dan pendapatannya. Namun, menurut kepala desa Gulbung ini bahwa ukuran
kesejahteraan masyarakat secara umum tidak dapat disamaratakan. Tidak
semua orang dengan pekerjaan atau pendapatan yang sama memiliki tingkat
kesejahteraan yang sama. Jika ada seseorang dengan pekerjaan tertentu
dengan tingkat pendapatan tertentu merasa sudah sejahtera belum tentu
orang lain dengan pekerjaan dan tingkat pendapatan yang sama juga merasa

sejahtera. Oleh karena itu menurut kepala desa Gulbung ini, kesejahteraan

12 Ibid.,
13 Pedoman Umum Rastra 2017, 36.
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merupakan sesuatu yang bersifat individual. Miskin tidaknya seseorang atau
sejahtera tidaknya seseorang tergantung dari seseorang tersebut telah merasa
sejahtera atau belum.

Sedangkan kriteria keluarga yang mampu adalah keluarga yang dapat
memenuhi kebutuhan sehari-harinya, mampu berpenghasilan tetap (Rp.
3.000.000,- keatas), dan mempunyai harta yang lebih jika dibandingkan
dengan kebutuhan pokoknya. Berpenghasilan tetap disini juga dilihat jumlah
anggota keluarga yang akan dibiayai, apakah dapat memenuhi semua
kebutuhan anggota keluarganya atau tidak.'*

Menurut kepala desa Gulbung yang biasa dipanggil ibu Kades ini
sangat sulit mendefinisikan dan membedakan keluarga atau orang yang
mampu karena semua tergantung kepada masing-masing individu. Dapat
diambil kesimpulan bahwa seseorang bisa dikatakan mampu apabila orang
tersebut merasa puas dengan apa yang dia miliki sehingga dia merasa
sejahtera dan bahagia dengan apa yang telah dimiliki.

Data yang diambil melalui kantor desa Gulbung mengenai pembagian
orang yang mampu dan tidak mampu adalah sebagai berikut :

1. Dusun Rabasan: Jumlah KK sebanyak 409, jumlah masyarakat

mampu sebanyak 117 KK, dan jumlah masyarakat yang tidak

mampu sebanyak 292 KK.

14 Hj. Hasanah, Wawancara, Sampang, 30 Mei 2017.
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2. Dusun Gulbung : Jumlah KK sebanyak 896 KK, jmlah masyarakat
mampu 315 KK dan jumlah masyarakat yang tidak mampu
sebanyak 581 KK.

3. Dusun Larangan: Jumlah KK sebnayak 344 KK, jumlah
masyarakat mampu sebnayak 98 KK, dan jumlah masyarakat
yang tidak mampu sebnayak 246 KK.

4. Dusun Talonan : Jumlah KK sebanyak 373 KK, jmlah masyarakat
mampu 95 KK dan jumlah masyarakat yang tidak mampu
sebanyak 278 KK.

5. Dusun Pangrenduh: Jumlah KK sebanyak 422 KK, jmlah
masyarakat mampu 102 KK dan jumlah masyarakat yang tidak
mampu sebanyak 320 KK.

6. Dusun Serapong: Jumlah KK sebanyak 256 KK, jmlah
masyarakat mampu 99 KK dan jumlah masyarakat yang tidak

mampu sebanyak 157 KK.

C. Mekanisme Penyaluran Rastra di Desa Gulbung
Berdasarkan informasi yang telah didapat dari tinjauan dokumen
dan lapangan, mekanisme pelaksanaan program Raskin di desa Gulbung
Kecamatan Pangarengan sebagai berikut:
1. Kepala desa Gulbung bertanggung jawab terhadap pelaksanaan
program Rastra di wilayahnya yang dilakukan oleh pelaksana

distribusi (penyaluran). Pelaksana distribusi merupakan Kelompok
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Kerja (POKJA) distribusi Rastra di Titik Distribusi yang ditetapkan
oleh kepala desa Gulbung untuk diberi tugas menerima beras dari
Satker Rastra dan menjual/menyerahkan kepada RTS-PM Rastra,
mengadministrasikan pendistribusian Rastra, serta menyetorkan uang
pembayaran HTR kepada Satker Rastra.
Akan tetapi dalam hal ini penyaluran beras yang terjadi di desa
Gulbung adalah dengan cara dibagikannya beras kepada semua
masyarakat baik yang mampu dan tidak mampu sesuai dengan waktu
giliran setiap dusun yang telah ditetapkan.
. Kedudukan pelaksana distribusi Rastra di desa Gulbung
berkedudukan dibawah dan bertanggung jawab kepada kepala desa,
yang ditunjuk berdasarkan surat penunjukan atau penetapan dari
kepala desa Gulbung.
. Tugas pelaksana distribusi beras Rastra desa Gulbung mempunyai
tugas memeriksa, menerima, dan menyerahkan beras, menerima uang
pembayaran HTR dan menyetorkan secara tunai kepada Satker
Rastra, serta menyelesaikan administrasi Rastra.
. Fungsi dalam melaksanakan tugas tersebut, pelaksana distribusi
Rastra di desa Gulbung yaitu:

a. Sosialisasi dan penyebarluasan informasi program Rastra di desa

Gulbung;
b. Perencanaan dan fasilitasi pelaksanaan penyaluran Rastra di desa

Gulbung;
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c. Melakukan pemeriksaan kualitas dan kuantitas Rastra, dan
dituangkan dalam Berita Acara Pemeriksaan, untuk selanjutnya
menerima/menolak Rastra yang dikirimkan oleh Satker Rastra
Perum Bulog di Titik Distribusi.

5. Penyerahan kepada masyarakat desa Gulbung sesuai dengan waktu
dusun yang telah ditetapkan di Titik Distribusi (TD) dan Titik Bagi
(TB).

6. Penerimaan HTR Rastra dari masyarakat desa Gulbung secara tunai
untuk disetorkan ke rekening bank yang ditunjuk oleh Perum Bulog
atau disetor secara tunai kepada Satker Rastra Perum Bulog.

7. Penyelesaian administrasi penyaluran Rastra yaitu penandatanganan
Berita Acara Serah Terima (BAST) beras dari Satker Raskin Perum
Bulog Sub Divisi Regional Sampang kepada petugas pelaksana

distribusi desa Gulbung di Titik Distribusi (TD).



